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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang tinjauan geografis terhadap upaya 

pengembangan kawasan objek wisata alam puncak meranti  dapat disimpulkan 

faktor-faktor geografis yang berperan  sangat mendukung dalam pengembangan 

obyek wisata Puncak Meranti meliputi vegetasi, material batuan, ifrastrukturdan 

aksesibilitas karena kriteria penentuan kelasnya sangat mendukung. Faktor-faktor 

geografis yang  mendukung dalam pengembangan objek wisata alam Puncak 

meranti adalah suhu, kualitas air, daya tarik, dan fasilitas karena kriteria penentuan 

kelasnya mendukung. Faktor geogarafis yang kurang mendukung dalam 

pengembangan objek wisata yaitu kemiringan lereng dan bentuk lahan. 

1.2 Saran 

Untuk menciptakan iklim wisata yang baik dan dapat menarik wisatawan 

berkunjung serta mempromosikan objek wisata agar menjadi objek wisata unggulan 

tidak terlepas dari faktor-faktor geografi. Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa 

dalam rangka pengembangan objek wisata Puncak Meranti perlu memperhatikan 

berbagai hal, antara lain : 

1. Pihak pengelola harus lebih memperhatikan kondisi geografis  di objek wisata 

Puncak Meranti agar pembangunan dan pengembangan objek wisata Puncak 

Meranti berjalan dengan baik dan objek wisata Puncak Meranti dapat 
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memberikan kenyamanan dan keamanan dalam berwisata dan juga lebih 

dikenal masyarakat luas. 

2. Dinas Pariwisata dan dinas-dinas lain yang menaungi harus lebih intensif 

dalam pengelolaan objek wisata 

3. Mengadakan pelatihan tentang kepariwisataan dan manajemen bagi pengelola 

objek wisata. 

4. Perlu mengadakan kerjasama dengan berbagai pihak yang dapat menambah 

daya tarik wisata serta dapat memberikan bantuan dana bagi pembangunan 

sarana dan prasarana serta infrastruktur pariwisata, seperti pembangunan dan 

perbaikan jalan menuju objek wisata. 
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